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Protein melalui Proses Fortifikasi dan Fermentasi 

 

Marjuki, Rini Dwi Wahyuni 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengkaji proses pengolahan dan pemanfaatan isi rumen 

limbah rumah potong sapi sebagai pakan melalui proses pengkayaan substrat (fortifikasi) dan proses 

fermentasi. Proses pengolahan tersebut diharapkan akan dapat mempermudah proses pengeringan, 

memperbaiki tekstur dan bau, serta mempertahankan atau bahkan meningkatkan kandungan 

nutrisinya. Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan  untuk mengatasi masalah dampak 

lingkungan limbah rumah potong sapi dan kurangnya ketersediaan bahan pakan sumber protein bagi 

ternak.   

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Pola Faktorial 

dengan 4 faktor dan 5 ulangan. Perlakuan yang diuji adalah proses fortifikasi yang terdiri dari 3 faktor 

yaitu  penambahan bekatul+tepung gaplek (rasio 3:1) sebanyak 0, 50%, dan 100% berat isi rumen,  

penambahan urea sebanyak 0, 1,5; dan 3% dari berat isi rumen atau total berat isi rumen yang telah 

ditambah bekatul+tepung gaplek, dan penambahan Ca(OH)2 sebanyak 0 dan 2% berat isi rumen atau 

total berat isi rumen yang telah ditambah bekatul+tepung gaplek, dan lama proses fermentasi dalam 

kondisi an-aerob yaitu selama 0, 24, dan 48 jam. Variabel yang diamati adalah kondisi fisik (tekstur 

dan bau) dan kandungan zat makanan (bahan kering dan protein kasar).  

 Hasil percobaan menunjukkan bahwa isi rumen yang difortifikasi baik yang tidak 

difermentasikan maupun yang difermentasikan menunjukkan 1) aroma yang lebih baik seperti halnya 

produk fermentasi,  2) tekstur yang agak kering, kepyar/tidak menggumpal/loose dan 3) membutuhkan 

waktu pengeringan yang lebih singkat dibanding isi rumen murni. Proses fortifikasi isi rumen dengan 

bekatul+tepung gaplek pada rasio 1 : 0,5 atau 1 : 1 dan atau Ca(OH)2 sebanyak 0 atau 2 % 

menghasilkan produk campuran dengan kandungan protein lebih rendah tetapi total berat protein yang 

lebih besar dibanding isi rumen murni. Proses fermentasi secara konsisten menurunkan kandungan 

maupun berat total bahan kering maupun protein kasar. Hal ini terutama terjadi pada fortifikasi 

dengan urea sebanyak 1,5 maupun 3%. Fortifikasi isi rumen dengan  bekatul+tepung gaplek dan 

Ca(OH)2 dapat mengatasi kondisi tersebut. Fortifikasi isi rumen dengan  bekatul+tepung gaplek pada 

rasio 1 : 1 dan Ca(OH)2 sebanyak 0 atau 2 %  kemudian difermentasi 24 jam menunjukkan 

peningkatan kandungan protein sebanyak 0,8 persen unit atau setara dengan 6,4 persen dan penurunan 

berat total protein terkecil.  

 Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penambahan dan pencampuran  

(fortifikasi) isi rumen dengan bekatul+tepung gaplek sebanyak 100 persen berat isi rumen dengan tidak 

difermentasi atau difermentasikan selama 24 jam dapat menghasilkan produk dengan 1) aroma yang 

lebih baik (aroma produk fermentasi) sehingga diharapkan diharapkan dapat meningkatkan 

palatabilitasnya sebagai pakan ternak, 2) tekstur tidak menggumpal/ kepyar/loose sehingga diharapkan 

dapat mempercepat proses pengeringan dan mempermudah pemanfaatannya sebagai pakan ternak, 3) 

penurunan berat bahan kering paling kecil, dan 4) kandungan dan berat total protein tetap atau bahkan 

sedikit meningkat. 

  

Kata kunci: fortifikasi, isi rumen, fermentasi, energi, protein 
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Processing of Rumen Content from Slaughterhouse Waste as Source of Protein Feed through 

Fortification and Fermentation Process 

Marjuki, Rini Dwi Wahyuni 

Faculty of Animal Husbandry, University of Brawijaya, Malang 

 

ABSTRACT 

This study was conducted to examine the effect of fortification and fermentation processes on 

texture, smell and  crude protein content of rumen contents from slaughterhouse waste as feed. It is 

expected that the processes can be used to overcome the environmentally problem of slaughterhouse 
waste and lack of availability of sources of protein feedstuffs for livestock. 

The research was conducted using Randomized Factorial Block Design of 4 factors and 5 

repetitions. The treatment factors tested were fortification process consisting of three factors namely 

the addition of rice bran+cassava flour (3:1 ratio) of 0, 50%, and 100% by weight of rumen contents, 

the addition of urea at 0, 1.5, and 3% and/or Ca(OH)2 at 0 and 2% by weight of rumen contents or 

total weight of rumen contents added with rice bran+cassava flour, as well as the process of 

fermentation in an-aerobic conditions for 0, 24, and 48 hours. Variables observed were the physical 
condition (texture and smell) and nutrient content (dry matter and crude protein) of the rumen content. 

It was shown that the fortification process followed either by fermentation or no fermentation 

processes resulted  rumen content products with 1) better flavor like other fermentation products , 2) 

better texture (a bit dry, no clumping or loose),  and 3) requiring a shorter time for drying process than 

pure rumen contents. Fortification process of rumen contents with rice bran+cassava flour at a ratio of 

1 : 0.5 or 1 : 1 and/or Ca(OH)2 at level of 0 or 2%  produced products with a lower protein content but 

higher total protein weight than those of pure rumen contents. The fermentation process consistently 

reduced the content and the total weight of dry matter and crude protein. This happened especially on 

fortification with urea either 1.5% or 3%. However, fortification of rumen contents with rice 

bran+cassava flour and Ca(OH)2 before fermentation could overcome the conditions. Fortification of 

rumen contents with rice bran+cassava flour at a ratio of 1 : 1 and Ca(OH)2 0 or 2 % then followed by 

fermentation for 24 hours showed an increase in total protein content as much as 0.8 percent units or 
equivalent to 6.4 percent and the lowest decrease of total protein weight.  

It can be concluded that fortification of rumen contents with rice bran+cassava flour as much 

as 100 percent by weight of the rumen contents then followed by either no fermentation or  

fermentation for 24 hours resulted a feedstuff with 1) better aroma for better palatability, 2) better 

texture (dry and no clumping or loose) for easier drying process and facilitating its use in animal diet, 

3) the smallest decrease in total dry matter weight, and 4) slightly higher protein content and total 
weight. 

  

Keywords: fortification, the contents of the rumen, fermentation, energy, protein 
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RINGKASAN 

Isi rumen limbah rumah potong hewan di satu sisi menjadi masalah lingkungan karena 

kuantitasnya yang besar di mana produksi di Indonesia pada tahun 2012 mecapai 240 juta liter, 

baunya kuat, kandungan air tinggi sehingga sulit penanganannya. Di sisi lain dengan kuantitas yang 

besar ditambah kandungan zat makanannya yang tinggi, mengandung pakan yang sebagian besar 

sudah tercerna sehingga siap dimanfaatkan oleh ternak, dan mengandung mikrobia dalam jumlah 

sangat besar sehingga berpotensi sebagai sumber single-cell protein berkualitas baik, maka isi rumen 

limbah rumah potong hewan mempunyai potensi sebagai pakan ternak sumber protein. Namun, 

kendala pemanfaatan isi rumen sebagai pakan adalah baunya yang sangat kuat sehingga mengurangi 

palatabilitas, dan kadar airnya yang sangat tinggi sehingga menyebabkan sulit untuk 

menangani/mengolahnya dan pemberiannya pada ternak. 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengkaji proses pengolahan dan pemanfaatan isi rumen 

limbah rumah potong sapi sebagai pakan melalui proses pengkayaan substrat (fortifikasi) dan proses 

fermentasi. Proses pengolahan tersebut diharapkan akan dapat mempermudah proses pengeringan, 

memperbaiki tekstur dan bau, serta mempertahankan atau bahkan meningkatkan kandungan 

nutrisinya. Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan  untuk mengatasi masalah dampak 

lingkungan limbah rumah potong sapi dan kurangnya ketersediaan bahan pakan sumber protein bagi 

ternak.   

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Pola Faktorial 

dengan 4 faktor dan 5 ulangan. Perlakuan yang diuji adalah proses fortifikasi yang terdiri dari 3 faktor 

yaitu  penambahan bekatul+tepung gaplek (rasio 3:1) sebanyak 0, 50%, dan 100% berat isi rumen,  

penambahan urea sebanyak 0, 1,5; dan 3% dari berat isi rumen atau total berat isi rumen yang telah 

ditambah bekatul+tepung gaplek, dan penambahan Ca(OH)2 sebanyak 0 dan 2% berat isi rumen atau 

total berat isi rumen yang telah ditambah bekatul+tepung gaplek, dan lama proses fermentasi dalam 

kondisi an-aerob yaitu selama 0, 24, dan 48 jam. Variabel yang diamati adalah kondisi fisik (tekstur 

dan bau) dan kandungan zat makanan (bahan kering dan protein kasar). Hasil percobaan menunjukkan 

bahwa proses fortifikasi isi rumen baik yang tidak difermentasikan maupun yang difermentasikan 

menunjukkan 1) bau yang lebih baik yaitu tidak sekuat bau isi rumen murni bahkan setelah 

difermentasikan menghasilkan bau seperti halnya produk fermentasi, 2) tekstur yang agak kering, 

kepyar, tidak menggumpal/loose dan 3) membutuhkan waktu pengeringan yang lebih singkat 

dibanding isi rumen murni. Proses fortifikasi atau penambahan dan pencampuran isi rumen dengan 

bekatul+tepung gaplek pada rasio 1 : 0,5 atau 1 : 1 dan atau Ca(OH)2 sebanyak 0 atau 2 % 

menghasilkan produk campuran dengan kandungan protein lebih rendah tetapi total atau berat protein 

yang lebih besar dibanding isi rumen murni. Proses fermentasi secara konsisten menurunkan 

kandungan maupun berat total bahan kering maupun protein kasar. Hal ini terutama terjadi pada 

fortifikasi dengan urea sebanyak 1,5 maupun 3%. Fortifikasi isi rumen dengan  bekatul+tepung gaplek 

dan Ca(OH)2 dapat mengatasi kondisi tersebut. Fortifikasi isi rumen dengan  bekatul+tepung gaplek 

pada rasio 1 : 1 dan Ca(OH)2 sebanyak 0 atau 2 %  kemudian difermentasi 24 jam menunjukkan 

peningkatan kandungan dan berat total protein sebanyak 0,8 persen unit atau setara dengan 6,4 persen.  

 Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penambahan dan pencampuran  

(fortifikasi) isi rumen dengan bekatul+tepung gaplek sebanyak 100 persen berat isi rumen dengan tidak 
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difermentasi atau difermentasikan selama 24 jam dapat menghasilkan produk dengan 1) aroma yang 

lebih baik (aroma produk fermentasi) sehingga diharapkan diharapkan dapat meningkatkan 

palatabilitasnya sebagai pakan ternak, 2) tekstur tidak menggumpal/ kepyar/loose sehingga diharapkan 

dapat mempercepat proses pengeringan dan mempermudah pemanfaatannya sebagai pakan ternak, 3) 

penurunan berat bahan kering paling kecil, dan 4) kandungan dan berat total protein tetap atau bahkan 

sedikit meningkat. 
  

Kata kunci: fortifikasi, isi rumen, fermentasi, energi, protein 
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prakteknya pemanfaatan produk tersebut sebagai pakan ternak harus dikeringkan terlebih dulu 

sebelum dicampur dengan bahan pakan lain.  

  Namun demikian, penambahan dan pencampuran isi rumen dengan bekatul+tepung gaplek 

terbukti dapat mengurangi penurunan kandungan dan berat total protein dan bahan kering pada 

produk. Bahkan penambahan bekatul+tepung gaplek sebanyak 100 persen berat isi rumen dan 

diinkubasikan selama 24 jam menunjukkan peningkatan kandungan dan berat protein serta 

menunjukkan penurunan berat bahan kering yang paling kecil dibanding fermentasi selama 48 jam 

(Tabel 7). Hal ini terjadi terutama karena penambahan dan pencampuran isi rumen dengan 

bekatul+tepung gaplek membuat tekstur isi rumen menjadi agak kering dan kepyar (loose) sehingga 

dapat mempercepat proses pengeringannya. Kondisi ini akan menghindarkan terjadinya proses 

fermentasi dan  penguraian zat makanan yang berkelanjutan pada produk tersebut.  

 

BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN   

 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penambahan dan pencampuran isi 

rumen dengan bekatul+tepung gaplek sebanyak 100 persen dari berat isi rumen dengan tidak 

difermentasi atau difermentasikan selama 24 jam dapat menghasilkan produk dengan aroma yang lebih 

baik (aroma produk fermentasi), lebih kering dan dengan tekstur kepyar/loose. Kondisi yang demikian 

adalah sangat menguntungkan karena dapat dimanfaatkannya seluruh bagian isi rumen khususnya 

mikroba yang ada di dalamnya sebagai sumber protein sel tunggal bagi ternak, mempercepat proses 

pengeringan sehingga dapat mencegah hilangnya dan bahkan sedikit meningkatkan kandungan zat 

makanan khususnya protein serta dapat mempermudah proses pemanfaatannya serta meningkatkan 

palatabilitasnya sebagai pakan ternak. 
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